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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini di lakukan di kelurahan peranap dengan judul “Analisis Pendapatan 

Usahatani Kelapa Sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan peranap Kebupaten 

Indragiri Hulu. Dengan tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui berapa 

besar pendapatan dan produktivitas kelapa sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja (purporsive) dengan pertimbangan bahwa di Kelurahan Peranap sebagian 

besar penduduknya mengelolah usahatani kelapa sawit yang berumur produktif 

yaitu 8-10 tahun dan luas lahan 2-4 ha. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Dan hasil menunjukan rata-rata 

pendapatan bersih yang diperoleh usahatani kelapa sawit sebesar 

Rp65.564.228/Garapan /Tahun. Dan untuk Rata-rata produktivitas usahatani 

kelapa sawit yaitu 1.541 ha/tahun. 

Kata Kunci : Pendapatan, Kelapa Sawit, Produktivitas, usahatani, produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian di sektor pertanian sehingga sektor pertanian memegang peranan 

penting dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian adalah salah satu sektor 

yang harus diperhatikan karena memiliki peran penting bagi masyarakat. Peran 

sektor pertanian antara lain adalah menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), 

menyediakan lapangan kerja, menyediakan bahan pangan dan sektor pertanian 

sangat mempengaruhi konsumsi dan gizi masyarakat, mendukung sektor industri 

baik industri hulu maupun hilir, menyumbang devisa dari ekspor (Pratiwi et al., 

2019) 

Sektor pertanian terdiri dari 5 subsektor, yaitu sektor peternakan,perikanan, 

tanaman pangan, kehutanan dan perkebunan. Sektor perkebunan adalah salah satu 

sektor pertanian yang paling dominan bagi pendapatan masyarakat Indonesia, 

karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani dan pekebun. 

Pembangunan sektor perkebunan bertujuan untuk mempercepat laju pertumbuhan 

hasil perkebunan besar milik swasta dan milik negara, serta perkebunan rakyat, 

untuk mendukung pembangunan industri, dan meningkatkan pemanfaatan dan 

keberlanjutan sumber daya alam (SDA). Subsektor perkebunan memiliki peluang 

yang sangat besar untuk kegiatan ekspor (Hasrianti, 2021) 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

memberikan kontribusi dalam pembangunan ekonomi nasional. Kelapa sawit 

(Elaeis guineensis) merupakan tanaman penghasil minyak nabati. Perkebunan 



kelapa sawit menghasilkan buah kelapa sawit berupa tandan buah segar (TBS) 

yang kemudian diolah menjadi minyak sawit atau crude palm oil (CPO) dan inti 

sawit atau palm kernel oil (PKO) (Putra et al., 2018) 

Di Indonesia, Kelapa sawit memiliki peranan penting untuk pembangunan 

perekonomian sebagai sumber penyumbang devisa Negara dengan potensi 

perkembanganya yang cukup besar. Negara Indonesia merupakan salah satu 

Negara dengan luas lahan perkebunan kelapa sawit terbesar di dunia (Sucihati et 

al., 2019) 

Berdasarkan data (BPS Indonesia, 2023) luas lahan Perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia pada tahun 2018 yaitu 14.326.350 hektar dan produksi 

42.883.631 ton dengan produktivitas 2,99 ton/ha, sedangkan pada tahun 2022 

dengan luas lahan 15.338.556 hektar dan produksi 46.819.672 ton dengan 

produktivitas 3.05 ton/ha. 

Menurut (Direktoran Jendral Perkebunan, 2023) luas perkebunan kelapa 

nsawit di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 15,34 juta hentar. didominasi oleh 

Perkebunan besar swasta sebesar 8,58 juta hektar atau 56% Perkebunan kelapa 

sawit dikuasai Perusahaan swasta. Di ikuti Perkebunan rakyat yang menguasai 

6,21 juta hektar atau 40,51% Perkebunan kelapa sawit, serta sisanya 0,55 juta 

hektar atau 3,57% dikuasai oleh Perkebunan besar negara. 

Tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit Indonesia bervariasi menurut 

jenis kepemilikan. Menurut Departemen Pertanian, pada umumnya tingkat 

produktivitas perkebunan rakyat (PR) paling rendah dibandingkan perkebunan 

negara (PBN) dan perkebunan swasta (PBS). Diperkirakan produktivitas 

perkebunan rakyat hanya mencapai rata- rata 2,5 ton CPO per hektar dan 0,33 ton 



minyak inti sawit (PKO) hal ini disebabkan kurangnya perawatan perkebunan 

tersebut. Sementara itu, perkebunan negara memiliki produktivitas tertinggi yang 

mampu menghasilkan rata-rata sekitar 4,82 ton CPO per hektar dan 0,91 ton PKO 

per hektar. Sedangkan untuk perkebunan swasta rata-rata menghasilkan 3,48 ton 

CPO per hektar dan 0,57 ton PKO per hektar (Junaidi, 2023) 

Riau merupakan salah satu penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. 

Salah satu komoditas unggulan Provinsi Riau adalah kelapa sawit. Luas area 

perkebunan kelapa sawit di Riau tahun 2022 mencapai 3.494.583 Ha dengan 

jumlah produksi kelapa sawit 4.090.825 ton. Hal tersebut yang membuat Provinsi 

Riau menjadi salah satu daerah penghasil kelapa sawit di Indonesia. 

Salah satu kabupaten penghasil kelapa sawit di provinsi riau adalah 

kabupaten indragiri hulu, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Indagiri Hulu tahun 2018-2022 
 

Tahun Luas Areal 

(hektar) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha/Tahun) 

2018 118.969 286.243 2,40 

2019 118.969 469.273 3,94 

2020 57.667 229.785 3,98 

2021 57.667 230.849 4,00 

2022 69.292 232.844 3,36 

Sumber : BPS Kabupaten Indagiri Hulu tahun 2023 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa pada tahun 2018 luas areal 

perkebunan kelapa sawit di kabupaten Indragiri Hulu yaitu 118.969 ha dan 

produksi 286.243 ton dengan produktivitas 2,40 ton/Ha dan di tahun 2020 luas 

areal perkebunan kelapa sawit mengalami penurunan menjadi 57.667 dan 

produksi 229.785 dengan produktivitas 3,98 ton/ha namun ditahun 2022 luas areal 



perkebunan kelapa sawit mengalami peningkatan menjadi 69.292 dan produksi 

232.844 dengan produktivitas 3,36 ton/ha. 

Semakin tingginya produksi tanaman kelapa sawit rakyat diharapkan 

mampu menaikkan pendapatan dari usahatani kelapa sawit. Kebutuhan petani 

kelapa sawit yang terus menerus naik membuat petani harus meningkatkan 

produktivitas tanaman kelapa sawitnya dengan tetap menjaga dan merawat 

tanaman kelapa sawit agar mengalami peningkatan yang konsisten. Berikut 

ditampilkan Tabel 1.2 produksi yang ada di Kecamatan Peranap. 

Tabel 1.2 Luas Areal, Produksi, Produktivitas Kelapa Sawit Kecamtan Peranap di 

tahun 2019-2024 
 

Tahun Luas Areal Produksi Produktivitas 

 (hektar) (ton) (Ton/Ha/Tahun) 

2019 5,245 96,353 18.3 

2020 5,380 99.530 18.5 

2021 5,425 104,160 19.2 

2022 5,560 110,088 19.8 

2023 5,615 109,492 19.5 

2024 5,725 115,072 20.1 

Sumber:BPS Kabupaten Indragiri Hulu 2023 

Berdasrkan Tabel 1.2 diatas dapat diketahui luas lahan yang digunakan 

untuk perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Peranap pada tahun 2019 yaitu 

5,245 Ha dan produksi 96,353 ton dengan produktivitas 18,3 ton/ha dalam 5 tahun 

trakhir perkebukan kelapa sawit di Kecematan Peranap mengalami peningkatan 

yaitu dengan luas lahan pada tahun 2024 yaitu 5,725 Ha dengan jumlah produksi 

115.072 ton sedangkan produktivitas nya cukup tinggi yaitu 20.1 ton/ha. 

 

Salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Peranap yang mengandalkan 

perkebunan kelapa sawit menjadi komoditi di Kelurahan Peranap. Tanaman 

kelapa sawit merupakan komodoti unggulan di Kabupaten Indragiri Hulu dengan 



adanya tanaman kelapa sawit yang diusahakan mampu memenuhi kebutuhan dan 

menciptakan lapangan perkerjaan di kelurahan tersebut. 

Tabel 1.3 Luas area, Produksi, Produktivitas Kelapa Sawit di Kelurahan Peranap 

tahun 2019-2024 

Tahun Luas Areal 

(hektar) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha/Tahun) 

2019 3,125 56,875 18.2 

2020 3,245 60,032 18.5 

2021 3,380 64,896 19.2 

2022 3,425 67,815 19.8 

Sumber: Kecamatan Peranap Dalam Angka 2023 

Dari Tabel 1.3 diatas menunjukkan perkembangan luas lahan kelapa sawit 

di Kelurahan Peranap selama lima tahun terakhir (2020-2024) mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2020, luas lahan tercatat 3.245 hektar, kemudian meningkat 

menjadi 3.380 hektar (2021), 3.425 hektar (2022), mengalami sedikit penurunan 

menjadi 3.410 hektar (2023), dan kembali meningkat menjadi 3.450 hektar 

(2024). Produktivitas kelapa sawit di wilayah ini juga menunjukkan tren yang 

beragam. Pada tahun 2020, produktivitas mencapai 18,5 ton/ha/tahun, meningkat 

menjadi 19,2 ton/ha/tahun (2021), 19,8 ton/ha/tahun (2022), sedikit menurun 

menjadi 19,5 ton/ha/tahun (2023), dan mencapai 20,1 ton/ha/tahun pada tahun 

2024. Fluktuasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti cuaca, pemeliharaan 

tanaman, dan penggunaan input produksi. Total produksi kelapa sawit di 

Kelurahan Peranap juga mengalami perubahan. Tercatat produksi pada tahun 2020 

sebesar 60.032,5 ton, meningkat menjadi 64.896 ton (2021), 67.815 ton (2022), 

mengalami penurunan menjadi 66.495 ton (2023), dan kembali meningkat 

mencapai 69.345 ton pada tahun 2024. 

Meskipun tren produksi menunjukkan peningkatan secara umum, petani 

kelapa sawit di Kelurahan Peranap masih menghadapi berbagai tantangan dalam 



mengoptimalkan pendapatan usahataninya. Menurut (Siahaan, 2023), fluktuasi 

harga TBS (Tandan Buah Segar) yang tidak menentu dan biaya produksi yang 

terus meningkat menjadi kendala utama bagi petani dalam memaksimalkan 

pendapatan. Aspek teknis budidaya juga memegang peranan penting dalam 

keberhasilan usahatani kelapa sawit. (Rahman et al. 2022) menyatakan bahwa 

pemeliharaan tanaman yang optimal, meliputi pemupukan, pengendalian hama 

penyakit, dan pemanenan yang tepat waktu, sangat menentukan produktivitas dan 

kualitas TBS yang dihasilkan. 

Pendapatan kelapa sawit sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

petani karena semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 

kemampuan petani untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegaiatan 

yang dilakukan oleh petani kelapa sawit. Dimana pendapatan merupakan 

keseimbangan yang harus dicapai baik pada fungsi konsumsi maupun produksi. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis 

Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit di Keluraahn Peranap Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu ” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh usahatani kelapa sawit di 

Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap Kabupeten Indragiri Hulu? 

2. Bagaimana produktivitas kelapa sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? 



1.1 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis Seberapa besar pendapatan yang diperoleh usahatani kelapa 

sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap Kabupeten Indragiri Hulu? 

2. Untuk mengetahui produktivitas kelapa sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? 

1.2 Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manafaat teoritis yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontrbusi kepada perkembangan ilmu tentang pendapatan dalam bidang 

pertanian khusunya petani kelapa sawit. 

2. Bagi akademisi yaitu diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan tentang pendapatan usahatani kelapa sawit. 

3. Bagi pemerintah yaitu sebagai informasi untuk pertimbangan pengambilan 

kebijakan pengembanggan kelapa sawit. 

1.3 Ruang Lingkup 

Penelitian ini mengkaji tentang analisis pendapatan usahatani kelapa sawit 

di Kelurahan  Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Responden 

yang akan diwawancarai adalah petani yang memiliki luas lahan 2-4 ha dan umur 

tanaman kelapa sawit yang telah menghasilkan dengan usia 8-10 tahun. Data yang 

di ambil yaitu produksi satu tahun trakhir dari bulan Januari 2024  sampai 

Desember 2024. 

  



BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit  

Tanaman kelapa sawit (Elais Guineensis Jacq) termasuk dalam kingdom 

Plantae, Divisi Embryophyta Siphonagama, Ordo Monocotyledonae, Kelas 

Angiospermae, Famili Arecaceae, Subfamili Cocoideae Genus Elaeis, dan Spesies 

Elaeis Guineensis Jacq. Kelapa sawit (Elaeis Guinensis Jack) adalah tumbuhan 

yang ditemukan di hutan Belantara tropis yang diperkirakan berasal dari Nigeria 

(Afrika Barat) Kelapa sawit diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1848 oleh 

Mauritius Amsterdam yang berasal dari negara Belanda. Bibit kelapa sawit berasal 

dari kedua tempat. Masing-masing ditanam dua batang di Kebun Raya Bogor 

yang sampai saat ini, dua dari empat pohon tersebut masih ada dan diyakini 

sebagai nenek moyang kelapa sawit yang ada di Asia Tenggara. Sebagian  kelapa 

sawit dari Kebun Raya Bogor telah dibawa secara sengaja ataupun tidak ke Deli 

Serdang (Sumatera Utara) sehingga dinamakan varietas Deli Dura. (Duakajui et 

al., 2022). 

Kelapa sawit dapat menciptakan peluang dan lapangan kerja bagi 

masyarakat baik dalam proses produksi maupun pengolahan industri. Peluang dan 

lapangan pekerjaan yang tercipta dapat memberikan kontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Produksi kelapa sawit dapat membawa manfaat seperti 

peningkatan pendapatan masyarakat lokal, peningkatan pendapatan pemerintah, 

pengurangan kemiskinan dan perbaikan pengelolaan sumber daya alam. 

Perkebunan kelapa sawit saat ini menunjang kehidupan petani dan masyarakat 

sehingga keberadaannya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurang 



pengangguran serta menyediakan lapangan kerja dan peluang usaha. (Hidayat, 

2024). 

 

2.2 Usahatani Kelapa Sawit 

Usaha tani merupakan cara seseorang mengkelola sumber daya yang ada 

secara efektif dan efisien agar usaha taninya meningkat untuk tujuan memperoleh 

keuntungan. Dalam hal ini usaha tani meliputi biaya produksi, hasil produksi, 

penerimaan, pendapatan dan keuntungan.(Oktari et al., 2025).  

Usahatani perkebunan kelapa sawit adalah segala kegiatan 

pengelolaan,budidaya, pemanenan, pengolahan dan pemasaran seluruh sumber 

daya alam, sumber daya manusia, sarana produksi, peralatan dan mesin yang 

berhubungan dengan tanaman perkebunan. Tanaman tanaman adalah tanaman 

semusim atau tahunan yang jenis dan tujuan pengelolaannya ditentukan oleh 

perusahaan tanaman, sedangkan perusahaan tanaman adalah perusahaan yang 

menghasilkan produk dan/atau jasa tanaman (Hidayat, 2024). 

Kegiatan usahatani tidak lepas dari kondisi lingkungan. Lingkungan yang 

lebih baik akan keberlanjutan suatu usahatani. Kondisi lingkungan yang telah 

melampaui daya dukung lahan termasuk jasa ekosistem mempengaruhi tingkat 

produktivitas lahan. Jasa ekosistem diperoleh oleh alam dan manusia dari 

sumberdaya dan proses alam dari suatu ekosistem bersumber dari interaksi 

manusia dengan ekosistem (Bakce & Mustofa, 2023). 

Efisien usahatani dapat diukur dengan cara menghitung efisiensi teknis, 

efisiensi harga dan efisiensi ekonomis. Usahatani pada skala yang luas umumnya 

bermodal besar, berteknologi tinggi, manajemennya modern, lebih bersifat 

komersial, dan sebaliknya ushatani berskala kecil umumnya bermodal pas-pasan, 



teknologi tradisional, lebih bersifat ushatani sederhana dan sifat usahanya 

subsitem, serta lebih bersifat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari (Abas et al., 2019) 

 

2.3 Produksi  

Produksi adalah proses mengubah dua atau lebih input atau sumber daya 

menjadi satu atau lebih output atau produk. Dalam pertanian, produksi 

memainkan peran penting dalam perekonomian. Untuk melakukan produksi, 

diperlukan input seperti modal, tenaga kerja, dan teknologi. Oleh karena itu, ada 

hubungan antara produksi dan input, di mana output maksimal dihasilkan dengan 

input tertentu. Hubungan ini disebut fungsi produksi. Teori produksi adalah suatu 

konsep yang menjelaskan bagaimana produsen memilih alternatif-alternatif yang 

efisien dalam penggunaan faktor-faktor produksi untuk mencapai keuntungan 

maksimal. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengubah input menjadi output. Dalam konteks ini, produksi mencakup semua 

aktivitas yang bertujuan untuk menciptakan atau meningkatkan nilai suatu barang 

atau jasa.(Hutauruk, 2024) 

Dalam melakukan kegiatan produksinya, perusahaan dapat melakukannya 

dengan berbagai kombinasi faktor produksi. Hubungan kombinasi input dalam 

sebuah proses produksi yang menghasilkan output dapat ditunjukkan oleh fungsi 

produksi. Menurut ekonom, fungsi produksi menjabarkan kuantitas output (q) 

yang bisa diproduksi dari tiap-tiap kombinasi input tertentu (Damayanti & 

Lutfiah, 2013). 

 



2.4 Biaya  

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang digunakan dalam prosesproduksi, 

meliputi bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Biaya 

produksi juga dikenal sebagai biaya produk, yaitu biaya yang terkait dengan 

produk yang merupakan bagian dari persediaan (Lawolo et al., 2022). Biaya 

produksi merupakan semua nilai faktor produksi yang digunakan selama proses 

budidaya dilakukan, baik itu dalam bentuk barang maupun jasa selama proses 

dilakukan. Maka biaya adalah pengorbanan yang dikeluarkan dalam 

melaksanakan maupun mengelola usahatani demi mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Dalam proses ptoduksi terdapat unsur-unsur yang bersifat tetap dan 

tidak tetap, sehingga muncul dua jenis biaya yaitu fixed cost (biaya tetap) dan 

variable cost (biaya tidak tetap) (Fikri, 2022) 

Biaya tetap dan biaya variabel adalah dua jenis biaya yang terlibat dalam 

penanaman kelapa sawit di Kelurahan Peranap. Biaya peralatan yang digunakan 

selama proses kegiatan, seperti pembelian dodos, egrek, dan angkung atau gancu, 

merupakan biaya tetap dalam kegiatan usahatani. Biaya variabel yang dikeluarkan 

oleh petani swadaya kelapa sawit tergantung pada luas lahan dan tingkat 

perawatan (Jojo & Zebua, 2023)  

 

2.4.1 Biaya Tetap (FC) 

Biaya tetap (Fixed Cost) merupakan komponen penting dalam struktur biaya  

yang bersifat konstan meskipun terjadi perubahan dalam volume aktivitas atau 

produksi. Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang jumlahnya tidak berubah 

dalam rentang aktivitas tertentu (relevant range), terlepas dari fluktuasi volume 

produksi atau penjualan(Yuda & Sanjaya, 2020) 



Adapun biaya tetap (Fixed Cost) yang digunakan adalah : biaya penyusutan 

alat, Upah tenaga kerja, investasi dan lain sebagainya.  Dapat dilihat dengan 

rumus: 

TFC= Fx1 + Fx2 + Fx3 + … + Fxn  

Keterangan : 

TFC (Total Fixed Cost) = Total Biaya Tetap (Rp/Proses Produksi  

Fx1 (fixed x1)  = Input ke-1 (Rp/Unit) 

Fx2 (fixed x2) = Input ke-2 (Rp/Unit) 

Fx3 (fixed x3)  = Input ke-3 (Rp/Unit) 

Fxn (fixed xn) = Input ke-n (Rp/Unit) 

 

 

2.4.2  Biaya Variabel (VC) 

Biaya variabel (Variable Cost) merupakan komponen biaya yang jumlahnya 

berubah secara proporsional dengan perubahan volume aktivitas atau tingkat 

produksi. Biaya variabel dalam usaha tani kelapa sawit dalam penelitian ini adalah 

biaya yang habis dalam satu kali proses produksi selama satu tahun  (Tri Haksami 

& Sumirah, 2024). Adapun biaya variabel meliputi : bahan baku, biaya pupuk, 

upah tenaga kerja, dan pestisida. 



2.4.3 Total Biaya (TC) 

Biaya total adalah jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dalam proses produksi barang atau jasa pada tingkat output tertentu. 

Konsep ini mencakup semua jenis biaya yang terkait dengan aktivitas produksi, 

termasuk biaya tetap(FC) dan biaya variabel (VC). Menurut (Sukartawi, 2002)  

Untuk menghitung biaya total dapat menggunakan rumus yaitu: 

 

TC = FC + VC 

Dimana:  

TC = Biaya total (Rp) 

FC = Biaya tetap (Rp) 

VC = Biaya tidak tetap (Rp) 

 

2.5 Pendapatan  

Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya 

yang dikeluarkan selama melakukan produksi. Pendapatan pada penelitian ini 

adalah penelitian dalam jangka waktu satu tahun. Sedangkan penerimaan 

usahatani adalah perkalian antara jumlah produksi TBS dengan harga jual yang 

berlaku pada saaat penelitian.  

Dalam kegiatan usahatani, pendapatan yang maksimum merupakan tujuan 

utama dalam kegiatan usahatani, pendapatan yang maksimum merupakan tujuan 

utama dan dalam mencapai tujuan tersebut dengan meminimumkan biaya dan 

mengoptimalkan sumber ekonomi. Keuntungan yang maksimum akan 

memberikan peningkatan pendapatan terhadap petani. Dalam mengusahakan sautu 



komoditi, makan petani cenderung memilih komoditi yang dapat memberikan 

keuntungan dan pendapatan yang tinggi terhadap petani. (Fikri, 2022). 

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan 

laba atau rugi dari suatu usaha, laba atau rugi  tersebut diperoleh dengan 

melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban atau biaya yang 

dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran 

dalam menilai keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang menentukan dalam 

keseluruhan suatu usaha. Pendapatan dapat diartikan sebagai jumlah uang yang 

diterima oleh seseorang atau badan usaha selama jangka waktu tertentu.(Hasrianti, 

2021). Menurut (Sukartawi, 2002) Adapun rumus pendapatan sebagai berikut: 

π = TR – TC 

Keterangan : 

 π = Pendapatan (Rp) 

TR = Total revenue (total penerimaan) (Rp) 

 TC = Total Biaya (Rp/Ha/Tahun) 

 

2.6 Produktivitas  

Produktivitas atau productivity berasal dari kata product danactivity yang 

berarti suatu bentuk aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk 

barang atau jasa. Produktivitas dapat diartikan kemampuan untuk menghasilkan 

sesuatu atau daya produksi atau keproduktifan. Dalam ilmu ekonomi, 

produktivitas diartikan sebagai rasio antara output dan input atas suatu faktor 

produksi yang digunakan (Kholil Abrori, 2023) 



Menurut (Sugiono, 2009 ) untuk Produktivitas dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

Produktivitas =
jumlah produksi(ton)

luas lahan(Ha)
 

 Diketahui : 

Produktivitas (Ton/Ha) 

Jumlah Produksi(ton) 

Luas lahan (Ha)        

Tingkat produktivitas tanaman kelapa sawit Indonesia bervariasi menurut 

jenis kepemilikan. Menurut Departemen Pertanian, pada umumnya tingkat 

produktivitas perkebunan rakyat (PR) paling rendah dibandingkan perkebunan 

negara (PBN) dan perkebunan swasta (PBS). Diperkirakan produktivitas 

perkebunan rakyat hanya mencapai rata- rata 2,5 ton CPO per hektar dan 0,33 ton 

minyak inti sawit (PKO) hal ini disebabkan kurangnya perawatan perkebunan 

tersebut. Sementara itu, perkebunan negara memiliki produktivitas tertinggi yang 

mampu menghasilkan rata-rata sekitar 4,82 ton CPO per hektar dan 0,91 ton PKO 

per hektar. Sedangkan untuk perkebunan swasta rata-rata menghasilkan 3,48 ton 

CPO per hektar dan 0,57 ton PKO per hektar.(Junaidi, 2023) 

Pada tanaman kelapa sawit, kerapatan tanam dan pola tanam berdampak 

jangka panjang terhadap produktivitas kelapa sawit. Untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit pada jangka panjang, perlu 

diperhatikan penentuan kerapatan tanam kelapa sawit yang sesuai pada saat awal 

penanaman. Kerapatan tanam perlu diperhatikan karena berkaitan dengan faktor 

tumbuh yang diperlukan oleh tanaman, meliputPi media tanam, unsur hara, air, 

cahaya matahari, oksigen, dan faktor tumbuh lainnya.(Dyah et al., 2024) 

 



2.7 Penelitian    Terdahulu 

 

Penelitian ini berjudul “Analissis Pendapatan Usahatni Kelapa Sawit di 

Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu”. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian terdahulu pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

o  

Nama dan 

tahun 

Judul Metode  Tujuan 

penelitian 

Hasil penelitian 

1. SOFWAN 

FIKR(2022) 

“Analisis 

Pendapatan 

Usahatani 

Kelapa 

Sawit Di 

Kecamatan 

Mersam 

Kabupaten 

Batang 

Hari” 

Analisis 

data 

deskript

if dan 

kuantita

tif. 

Untuk 

mendeskrips

ikan 

usahatani 

kelapa sawit 

di 

Kecamatan 

Mersam 

Kabupaten 

Batang Hari 

 

Untuk 

menganalisi

s besarnya 

pendapatan 

usahatani 

kelapa sawit 

di 

Kecamatan 

Mersam 

Kabupaten 

Batang Hari 

Usahatan kelapa 

sawit di Kecamatan 

Mersam belum 

sesuai dengan 

standar karena dari 

segi penggunaan 

input khususnya 

pupuk belum sesuai 

dengan anjuran yang 

dilakukan, dan dari 

segi produksi masih 

rendah disebabkan 

oleh rata-rata umur 

tanaman kelapa 

sawit didaerah 

penelitian berumur 

tua. 

 

Besarnya 

pendapatan yang 

diterima petani 

kelapa sawit di 

daerah penelitian 

rata-rata adalah 

adalah Rp. 

44.179.550/petani/ta

hun. Dengan total 

biaya produksi rata-

rata Rp 



45.946.164/Petani/ta

hun dan total 

peneriman rata-rata 

Rp 

90.125.714/petani/ta

hun. Sedangkan 

pendapatan rata-rata 

perhektar adalah 

sebesar Rp 

12.820.117/ha/tahun 

dengan total biaya 

produksi sebesar Rp 

13.332.434/ha/tahun 

dengan penerimaan 

sebesar Rp 

26.152.551/ha/tahun

. 

 

2. RIRIN 

ANGGRENI 

PULUNGAN(

2019) 

“Analisis 

Pendapatan 

Dan 

Pengeluara

n 

Konsumsi 

Petani 

Kelapa 

Sawit di 

Desa 

Lubuk 

Bunut 

Kecamatan 

Hutaraja 

Tinggi 

Kabupaten 

Padang 

Lawas”. 

kuantita

tif 

deskript

if 

Untuk 

mengetahui 

berapa 

pendapatan 

petani 

kelapa sawit 

di Desa 

Lubuk 

Bunut 

Kecamatan 

Hutaraja 

Tinggi 

Kabupaten 

Padang 

Lawas 

 

Untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

apa saja 

yang 

mempengar

uhi produksi 

petani 

Pendapatan bersih 

rata – rata yang 

diperoleh oleh 

petani kelapa sawit 

di Desa Lubuk 

Bunut pada bulan 

Juni tahun 2019 Rp. 

6.079.229,00. 

Dengan rata-rata 

luas lahan 5 ha. 

Biaya rata – rata 

yang dibutuhkan 

petani kelapa sawit 

adalah sebesar Rp. 

2.813.82,00, 

sedangkan 

penerimaan petani 

kelapa sawit adalah 

sebesar Rp. 

8.892.400,00. 

 

Faktor – faktor yang 

mempengaruhi 

produksi kelapa 



kelapa sawit 

di di Desa 

Lubuk 

Bunut 

Kecamatan 

Hutaraja 

Tinggi 

Kabupaten 

Padang 

Lawas 

 

Untuk 

mengetahui 

berapa 

pengeluaran 

konsumsi 

petani 

kelapa sawit 

di Desa 

Lubuk 

Bunut 

Kecamatan 

Hutaraja 

Tinggi 

Kabupaten 

Padang 

Lawas 

sawit secara parsial 

variabel pupuk NPK 

(X1) dan luas lahan 

(X3) berpengaruh 

signifikan terhadap 

produksi kelapa 

sawit di Desa Lubuk 

Bunut sedangkan 

variabel tenaga kerja 

(X2) dan harga TBS 

(X4) tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produksi kelapa 

sawit di Desa Lubuk 

Bunut. 

 

Pengeluaran 

konsumsi petani 

kelapa sawit di Desa 

Lubuk Bunut pada 

bulan Juni tahun 

2019 yaitu rata - rata 

sebesar Rp. 

3.068.734,00. Untuk 

konsumsi pangan 

rata – rata sebesar 

Rp. 1.481.625,00 

dengan persentasi 

48,28% dan untuk 

konsumsi non 

pangan rata – rata 

sebesar Rp. 

1.587.109,00 

dengan persentasi 

51,71%. Pemenuhan 

konsumsi non 

pangan lebih besar 

dibandingkan 

pemenuhan 

konsumsi pangan. 

Hal ini 

menunjukkan bahwa 



petani kelapa sawit 

sudah mampu 

mencukupi 

kebutuhan konsumsi 

pangan maupun non 

pangan. Ini berarti 

tingkat 

kesejahteraan rumah 

tangga responden 

tergolong tinggi 

(sejahtera). 

3 Lisa 

aprilia(2022) 

“ANALISI

S 

PENDAPA

TAN 

USAHATA

NI 

KELAPA 

SAWIT DI 

KECAMAT

AN 

KUMPEH 

KABUPAT

EN 

MUARO 

JAMBI” . 

analisis 

deskript

if dan 

kuantita

tif 

Untuk 

mengetahui 

gambaran 

umum 

keadaan 

usahatani 

kelapa sawit 

di 

Kecamatan 

Kumpeh 

Kabupaten 

Muaro 

Jambi 

 

Menghitung 

besarnya 

pendapatan 

usahatani 

kelapa sawit 

di 

Kecamatan 

Kumpeh 

Kabupaten 

Muaro 

Jambi 

3Untuk 

mengetahui 

besarnya 

R/C 

usahatani 

trkelapa 

. Penggunaan faktor 

produksi seperti 

pupuk di Kecamatan 

Kumpeh Kabupaten 

Muaro Jambi masih 

tergolong rendah, 

selanjutnya untuk 

faktor lainnya 

seperti luas lahan 

dapat menjadi 

penunjang 

peningkatan 

produksi 

 

Besarnya 

pendapatan yang 

diterima petani 

kelapa sawit di 

daerah penelitian 

rata-rata adalah 

adalah Rp. 

44.179.550/petani/ta

hun. Sedangkan 

pendapatan rata-rata 

perhektar adalah 

sebesar Rp 

12.820.117/ha/tahun 

dengan total biaya 

produksi sebesar 

Rp. 

13.332.434/ha/tahun 

dengan penerimaan 



sawit di 

Kecamatan 

Kumpeh 

Kabupaten 

Muaro Jamb 

sebesar Rp 

26.152.551/ha/tahun

. 

 

Berdasarkan analisis 

kelayakan dapat 

disimpulkan bahwa 

usahatani kelapa 

sawit di Kecamatan 

Kumpeh Kabupaten 

Muaro Jambi layak 

di usahakan 

4 ROSMETA 

FEBRIANI 

GULTOM(202

3) 

“Analisis 

Pendapatan 

Petani 

Kelapa 

Sawit di 

Desa Sei 

Lama, 

Kecamatan 

Simpang 

Empat, 

Kabupaten 

Asahan” 

kuantita

tif 

deskript

if 

1. Berapa 

besar 

pendapata

n petani 

kelapa 

sawit 

rakyat di 

Desa Sei 

Lama, 

Kecamata

n 

Simpang 

Empat, 

Kabupate

n Asahan. 

2. Produktiv

itas 

kelapa 

sawit 

rakyat di 

Desa Sei 

Lama, 

Kecamata

n 

Simpang 

Empat, 

Kabupate

n Asahan 

3. Faktor-

faktor yang 

mempengar

uhi 

pendapatan 

petani 

kelapa 

sawit 

Pendapatan rata-rata 

yang diperoleh 

petani yang 

memiliki luas lahan 

>1 Ha sebesar 

Rp42.208.098/Ha/se

mester, sedangkan 

petani dengan 

pendapatan terendah 

yaitu petani yang 

memiliki luas lahan 

0,6-1 Ha sebesar 

Rp12.164.833/Ha/se

mester. Dan terakhir 

petani dengan luas 

lahan ≤0,5 Ha yaitu 

sebesar 

Rp5.958.327/Ha/se

mester. 

 

Rata-rata 

produktivitas kelapa 

sawit rakyat di Desa 

Sei Lama 

Kecamatan Simpang 

Empat Kabupaten 

Asahan yaitu 

1,67/ha/bulan. Rata-

rata produktivitas 

kelapa sawit di Desa 



rakyat di 

Desa Sei 

Lama, 

Kecamatan 

Simpang 

Empat 

Sei Lama masih 

rendah dikarenakan 

petani hanya 

menggunakan satu 

jenis pestisida yaitu 

Gramaxone dan satu 

jenis pupuk yaitu 

NPK Mutiara, luas 

lahan yang 

cenderung kecil dan 

tidak menggunakan 

pupuk yang 

bersertifikat. 

 

Berdasarkan hasil 

regresi linear 

berganda bahwa 

variabel (X1) luas 

lahan, (X3) biaya 

tenaga kerja, dan 

variabel (X4) 

jumlah tanggungan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

(Y) pendapatan 

petani kelapa sawit 

rakyat di Desa Sei 

Lama Kecamatan 

Simpang Empat 

Kabupaten Asahan. 

Sedangkan variabel 

(X2) harga kelapa 

sawit dan (X5) 

biaya pupuk tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pendapatan petani 

kelapa sawit rakyat 

di Desa Sei Lama 

Kecamatan Simpang 

Empat Kabupaten 

Asahan. 

 



 

2.8  Kerangka Berpikir 

Kecamatan Peranap  merupakan salah satu daerah sentra produksi kelapa 

sawit di Kabupaten Indragiri Hulu. Usahatani kelapa sawit umumnya ditujukan 

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan pengolahan yang baik. 

Besarnya keuntungan yang diperoleh dari usahatani kelapa sawit ditentukan oleh 

besarnya penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. 

Penerimaan ini merupakan hasil atau output yang diperolah dari usahatani 

kelapa sawit berupa Tandan Buah Segar (TBS). Sementara biaya yang dikeluarkan 

merupakan input atau faktor produksi yang digunakan oleh petani dalam 

menjalankan usahataninya. Untuk besar pendapatan petani dari usahatani kelapa 

sawit diperoleh dari total produksi kelapa sawit dikalikan dengan harga jual 

Tandan Buah Segar (TBS) dan dikurangi oleh biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan usahatani kelapa sawit. Maka dapat dapat dilihat kerangka pemikiran 

pada  Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Biaya 

2. Produksi 

3. Pendapatan 

Produktivitas 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

1. Biaya 

2. Produksi 

3. Pendapatan 

4. RCR 

Produktivitas 

Analisis deskriptif 

Kualitatif dan Kuantitatif 

Produktivitas 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisi seberapa besar 

pendapatan yang diperoleh usahatani kelapa 

sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupeten Indragiri Hulu? 

3. Untuk mengetahui produktivitas kelapa 

sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? 

 

 

 

Kesimpulan dan Saran 

Uasahatani Kelapa Sawit 

Pendapatan 

Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh 

usahatani kelapa sawit di Kelurahan 

Peranap Kecamatan Peranap Kabupeten 

Indragiri Hulu? 

2. Bagaimana produktivitas kelapa sawit di 

Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu? 

 

 

 



BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purporsive) dengan pertimbangan bahwa di Kelurahan Peranap sebagian besar 

penduduknya mengelolah usahatani kelapa sawit yang umur produktif yaitu 8-10 

tahun dan luas lahan 2- 4 ha.  

Waktu penelitian ini dilakukan  selama 6 bulan dari bulan  September 2024 

sampai bulan February 2025 dengan rangkaian kegiatan meliputi survey, 

penyusunan usulan penelitian, seminar proposal, dan pengambilan data, 

pembuatan hasil penelitian, seminar hasil penelitian, hingga komprehensif. 

 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Data adalah sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari 

pengamatan atau observasi suatu objek,data dapat berupa anggka dan dapat pula 

berupa lambang atau sifat.Pada dasarnya kegunaan data (setelah diolah dan di 

analisis) ialah sebagai dasar yang objektif dalam proses pembuatan keputusan 

keputusan atau kebijakan dalam rangka untuk memecahkan persoalan oleh 

pengambil keputusan.Untuk mendapatkan data yang akurat,pemeliti 

menggunakan data primer dan sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya.untuk mendapakan data primer harus mengumpulkan secara 

langsung.Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer 

antara lain observasi,wawancara dan penyebaran kuesioner.  



Data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari sumber yang 

sudah ada.Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti badan pusat 

statistik(BPS),buku,laporan,jurnal,dan lain-lain. 

3.3 Teknik Penentuan Sampel 

Sampel  dalam penelitian ini adalah  petani kelapa sawit yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelolah usahatani kelapa sawit yang 

berada dalam wilayah Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu. Teknik penegambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling, dengan pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja 

berdasarkan kreteria tertentu. 

Adapun kreteria dalam pengambilan sampel yaitu petani yang memiliki 

perkebunan kelapa sawit berproduksi yang memiliki luas lahan 2-4  ha dengan 

usia tanaman kelapa sawit 8-10 tahun umur produktif. Jumlah populasi kelapa 

sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap yang memenuhi kreteria 

sebanyak 196 petani kelapa sawit diambil sebanyak 15% dari populasi maka 

sampelnya yaitu 29 orang petani sawit. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh  

keterangan atau kenyataan yang benar-benar mengungkapkan data-data yang 

diperlukan dalam suatu penelitian baik untuk data yang pokok maupun data 

penunjang. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebangai 

berikut: 

1. Kuisioner yaitu pengambilan data yang dilakukan dengan cara mengisi daftar 

pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti kepada responden. 



2. Wawancara langsung kepada petani yang menjadi sampel penelitian dengan 

menggunakan kuisioner yang berisi daftar pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya. 

3. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalaui keterangan gambar dan referensi 

lainnya. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif  

dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan usahatani kelapa sawit . Dalam 

menjawab tujuan pertama dijelaskan secara deskriptif sesuai dengan keadaan yang 

ada didaerah penelitian, dan untuk menjawab tujuan kedua digunakan rumus – 

rumus sebagai berikut : 

 

3.5.1 Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku 

menjadi barang jadi yang siap dijual. biaya produksi adalah semua biaya yang 

disebabkan karena adanya proses produksi. 

3.5.1.1 Biaya Tetap (Fixed Cost) 

 Biaya tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan dalam proses produksi untuk 

mengahasilkan suatu produk yang besarnya tetap (konstan). Biaya tetap dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

TFC = 𝑭𝒙𝟏 + 𝑭𝒙𝟐 + 𝑭𝒙𝟐 +𝑭𝒙𝟒+𝑭𝒙𝟓+…+𝑭𝒙𝒏 

Keteranagn : 

TFC = Total Biaya (Rp/Tahun) 

𝐹𝑥1= Egrek (Rp/Tahun) 



𝐹𝑥2= Dodos (Rp/Tahun) 

Fx3 = Gancu (Rp/Tahun) 

𝐹𝑥4= Parang (Rp/Tahun) 

𝐹𝑥5= Angkung (Rp/Tahun) 

 

3.5.1.2 Biaya Penyusutan Alat  

Untuk menghitung biaya tetap dapat menggunakan rumus penyusutan alat yang 

digunakan dalam proses usahatani kelapa sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu dengan mengunakan rumus  

Rumus : NP =
𝑵𝑩−𝑵𝑺

𝑼𝑬
  

          

Keterangan: 

    D   = Nilai Beli Alat (Rp/Unit) 

    NB = Harga Beli Alat (Rp/unit) 

    NS = Nilai Sisa (20% )(Rp/Tahun) 

    UE = Usia Ekonomis (Tahun) 

 

3.5.1.3 Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost/VC) 

 

Biaya Variabe adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk 

memperoleh input: 

TVC =  X1.PX1 + X2.PX2 + X3.PX3 + X4.PX4 + X5.PX5 

 

Keteranagn : 

TVC = Total Biaya Variabel (Rp/Garapan /Tahun) 

X1 = Jumlah Pupuk Urea (Kg/ Garapan /Tahun) 



PX1 = Harga Pupuk Urea (Rp/Kg) 

X2 = Jumlah Pupuk NPK (Kg/ Garapan /Tahun) 

PX2 = Harga pupuk NPK (Rp/Kg) 

X3 = Jumlah Pupuk KCL (Kg/ Garapan /Tahun) 

PX3 = Harga Pupuk KCL (Rp/Kg) 

X4 = Jumlah Pupuk Sp-36 (Kg/ Garapan /Tahun) 

PX4 = Harga Pupuk Sp-36 (Rp/Kg) 

X5 = Jumlah Tenaga Kerja (HOK/ Garapan /Tahun) 

PX5 = Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK)  

 

3.5.1.4 Biaya Total  

Biaya total dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

TC = FC + VC 

 Keterangan :  

TC = Total Cost /Total Biaya (Rp/Garapan/Tahun) 

 FC = Fixed cost/Biaya Tetap (Rp/Garapan/Tahun)  

VC =Variabel cost/Biaya Variabel (Rp/Garapan/Tahun) 

 

3.5.2 Pendapatan Kotor  

Pendapatan kotor adalah perkalian antara jumlah produksi yang diperoleh 

selama proses produksi dilakukan dengan harga jual yang berlaku. Dimana harga 

jual ialah harga harga transaksi yang berlaku antara produsen dengan pembeli 

untuk setiap pembelian komoditas pertanian (Ripani et al., 2019) 



Berikut rumus untuk menghitung pendapatan kotor dari usahatani : 

TR = Y .Py 

Keterangan : 

 TR = Total Pendapatan Kotor (Rp/garapan/ Tahun 

 Py = Harga TBS  Kelapa Sawit (Kg/garapan/ Tahun  

Y = Jumlah produksi Kelapa Sawit (Rp/Kg)  

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi dengan harga jual. 

Besarnya penerimaan petani dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan 

dari usahatani dan harga jual komoditinya. Semakin tinggi jumlah produksi yang 

dihasilkan dan harga yang berlaku pada saat itu tinggi juga maka semakin tinggi 

pula penerimaan yang akan diterima petani dan begitu juga sebaliknya. 

 

3.5.3 Pendapatan Bersih 

Pendapatan bersih  merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan total 

biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani dalam menjalankan usahatani kelapa 

sawit. Pendapatan mempunyai fungsi untuk digunakan memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan melanjutkan kegiatan usaha petani. (Nazar, 2024).  

Berikut rumus yang digunkana menghitung Pendapatan bersih :  

π = TR – TC 

Keterangan : 

 π = Pendapatan  Bersiah (Rp/garapan/ Tahun) 

TR= Pendapatan Kotor (Rp/garapan/ Tahun) 



 TC = Total Biaya (Rp/garapan/ Tahun) 

 

3.5.4 Produktivitas Kelapa Sawit 

Produktivitas dapat diartikan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu atau 

daya produksi atau keproduktifan. Dalam ilmu ekonomi, produktivitas diartikan 

sebagai rasio antara output dan input atas suatu faktor produksi yang digunakan. 

Peningkatan produktivitas akan memberikan konstribusi positif terhadap kegiatan 

ekonomi. Produktivitas tidak sama dengan produksi, produksi merupakan suatu 

metode yang bertujuan untuk menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan 

menggunakan faktor-faktor produksi yang tersedia, tetapi produktivitas 

merupakan suatu kombinasi dari efektifitas dan efisiensi. Produktivitas dapat 

dinyatakan sebagai rasio antara output dan input.(Kholil Abrori, 2023). 

Produktivitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:                

Produktivitas =
jumlah produksi(ton)

luas lahan(Ha)
 

 Diketahui : 

Produktivitas (Ton/Ha) 

Jumlah Produksi(ton) 

Luas lahan (Ha)        

 

3.6  Konsep Opersasional 

Untuk memeudahkan penyusunan dan pelaksanaan penelitaian serta untuk 

menghindar kesalah pahaman  yang nantinya dapat menimbulkan pengertian yang 

berbeda maka dibuat definisi: 



1. Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan dengan tinggi pohon dapat mencapai 24 

meter,tanaman kelapa sawit  memiliki akar serabut dengan bentuk daun ya 

tersusun majemuk menyirip. 

2. Petani kelapa sawit adalah orang yang memiliki lahan kelapa sawit yang 

sehari-harinya bekerja sebagai petani di perkebunan dan memperoleh 

keuntungan dari usaha tersebut. 

3. Usahatani perkebunan kelapa sawit adalah segala kegiatan pengelolaan,budidaya, 

pemanenan, pengolahan dan pemasaran seluruh sumber daya alam, sumber daya 

manusia, sarana produksi, peralatan dan mesin yang berhubungan dengan 

tanaman perkebunan. 

4. Luas lahan adalah besarnya areal tanam yang digunakan petani untuk melakukan 

usaha tani kelapa sawit dalam satu kali tanam yang diukur dalam satuan garapan  

(Luas Grapan). 

5. Pupuk adalah input yang digunakan pada tanaman kelapa sawit yang 

membantu proses tumbuh dan berkembangnya tanaman kelapa sawit serta 

membantu meningkatkan produksi tanaman kelapa sawit.Pupuk yang 

digunakan meliputi: Pupuk kandang, NPK, Kapur, urea, KCL (Kg/Tahun ). 

6. Pesticida adalah input yang membantu menghindari tanaman kelapa sawit 

dari serangan hama perusak (Liter/Luas Grapan /Tahun). 

7. Tenaga kerja adalah tenaga manusia yang ikut terlibat dalam kegiatan 

usahatani kelapa sawit baik yang berasal dari dalam keluarga maupun dari 

luar keluarga, dihitung dalam  Hari Kerja Orang (HOK) dengan satuan 

(HOK/Garapan/Tahun). 



8. Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang terlibat dalam 

usahatani kelapa sawit baik dari dalam keluarga maupun luar keluarga 

dihitunh dengan satuan (HOK/Garap/Tahun). 

9. Umur adalah usia kepala rumah tangga petani yang bekerja sebagai petani 

kelapa sawit (Tahun). 

10. Tingkat pendidikan adalah lamanya pendidikan formal yang ditempuh oleh 

kepala rumah tangga petani kelapa sawit (Tahun). 

11. Biaya adalah biaya yang dikeluarkan secara tunai selama proses produksi dalam 

hal ini biaya pembelian pupuk, bibit, upah tenaga kerja dalam satu kali musim 

tanam. 

12. Biaya tetap (fixed cost )t yaitu biaya yang penggunaanya tidak habis dalam 

satu masa produksi dan besar kecilnya tidak tergantung pada besar 

kecilnya produksi (Rp/Garapan/Tahun). 

13. Biaya variabel (Variabel Cost)adalah biaya yang besar kecilnya 

dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Biaya variabel yang dimaksud 

adalah penggunaan pupuk, obat-obatan, biaya tenaga kerja luar keluarga 

serta biaya lainnya yang habis dalam satu kali proses produksi. Biaya 

variabel sifatnya berubah-ubah tergantung dari besar kecilnya produksi 

yang dihasilkan (Rp/Garapan/Tahun) 

14. Biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan petani atau produsen 

untuk membeli faktor-faktor produksi dengan tujuan menghasilkan output 

atau produk. Faktor-faktorProduksi adalah jumlah tandan buah segar yang 

dihasilkan oleh petani setiap panenen dalam satu periode 

usahatani(Ton/tahun)  



15. Harga jual adalah harga yang diterima oleh petani atas penjualan hasil panen 

berdasarkan penerimaan dari penjualan hasil panen yang dihitung dengan satuan 

rupiah perkilogram (Rp/Kg). 

16. Pendapatan kotor dalam usahatani kelapa sawit adalah seluruh penerimaan 

yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya produksi. Pendapatan kotor 

dihitung dengan mengalikan jumlah produksi tandan buah segar (TBS) 

yang dihasilkan dengan harga jual per kilogram dalam satu periode 

tertentu (umumnya satu tahun) (Rp/Garapan/Tahun) 

17. Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor yang diperoleh dari 

hasil penjualan kelapa sawit dengan total biaya produksi yang dikeluarkan selama 

proses usahatani. Dengan kata lain, pendapatan bersih merupakan keuntungan 

nyata yang diterima petani setelah semua biaya operasional dikurangi dari 

pendapatan kotor (Rp/Garapan/Tahun) 

18. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil produksi dengan luas lahan yang 

diukur dengan satuan (Ton/Garapan).  

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.3 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini, maka analisis usahatani 

kelapa sawit di Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh usahatani kelapa sawit di 

Kelurahan Peranap. Dengan rata-rata luas lahan 2,14 garapan. yaitu 

sebesar Rp. 65.564.228 /Garapan/Tahun. Dengan rata-rata total biaya yaitu 

Rp.30.049.762/Garapan/Tahun dan pendapatan kotor Rp. 

95.613.990/Garapan /Tahun 

2. Rata-rata produktivitas usahatani kelapa sawit dengan luas lahan rata-rata 

2,14 garapan yaitu 16.637 ton/ha/tahun. 

1.4 Saran 

1. Diharapkan bagi petani untuk meningkatkan produksi kelapa sawit agar 

produksi yang dihasilkan meningkat dan pendapatan yang diperoleh petani 

tinggi. 

2. Kepada instansi terkait diharapkan agar dapat mendorong pengembangan 

usahatani kelapa sawit ini dengan memberikan informasi tentang teknologi 

terbaru kepada para petani dikarenakan rendahnya tingkat produksi kelapa 

sawit di daerah penelitian. 
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